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Abstract  

In today's era, which is supported by technological advances, personal assistance through the face can be carried out by 
sophisticated machines and robots. One of its applications is personal identification using data mining. But before conducting 
data training and data classification, it is necessary to carry out the process of data collection and data cleaning or data pre-

processing. Currently the face dataset for personal identification at the Caltex Riau Polytechnic in particular is still in the form 
of raw data, namely in the form of a collection of images that have not been pre-processed. Therefore, this research will perform 
image preprocessing to clean up the image data that has been collected so that the data can become a cleaner source of 
information and can be used at a later stage. The data used in this study are image data or photos of Caltex Riau Polytechnic 
students. At the facial image pre-processing stage using the OpenCV library using the Python programming language. Images 
collected by 500 students for 5 students. The results of this study are the personal identification dataset of Caltex Riau 
Polytechnic students consisting of 280 images that have successfully passed the stages of grayscaling, cropping, resizing and 
Normalization. This dataset is stored in the file data_norm.npz. White box testing is carried out to determine the accuracy of 

the application of the image pre-processing stage with the test results stating that all functional basis paths applied are in 
accordance with the cyclometic complexity and its independent path. 

Keywords: dataset, image pre-processing, personal identification. 

Abstrak 

Pada zaman sekarang yang didukung kemajuan teknologi, identifikasi personal melalui wajah dapat dilakukan oleh mesin dan 
robot robot canggih. Salah satu penerapannya adalah personal identification menggunakan data mining. Namun sebelum 
melakukan training data dan pengklasifikasian data, maka perlu melakukan proses pengumpulan data dan pembersihan data 
atau pre-processing data. Saat ini dataset wajah untuk personal identification pada Politeknik Caltex Riau khususnya, masih 
berupa data mentah yaitu berupa kumpulan gambar yang belum di pre-processing. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan 
melakukan image preprocessing untuk membersihkan data gambar yang telah terkumpul agar data tersebut dapat menjadi 

sumber informasi yang lebih bersih dan bisa digunakan pada tahapan selanjutnya. Data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah data gambar atau foto mahasiswa Politeknik Caltex Riau. Pada tahapan pre-processing gambar wajah menggunakan 
library OpenCV menggunakan bahasa pemrograman Python. Gambar yang dikumpulkan sebanyak 500 mahasiswa untuk 5 
orang mahasiswa. Hasil dari penelitian ini adalah dataset personal identification mahasiswa Politeknik Caltex Riau yang terdiri 
dari 280 gambar yang telah berhasil melewati tahapan grayscaling, cropping, resizing dan Normalization. Dataset ini disimpan 
kedalam bentuk file data_norm.npz. Pengujian whitebox testing dilakukan untuk mengetahui ketepatan penerapan tahapan pre-
processing gambar dengan hasil pengujian menyatakan bahwa semua basis path fungsional yang diterapkan telah sesuai 
menurut cyclometic complexity dan independent path nya. 

Kata kunci: dataset, image pre-processing, personal identification.  

1. Pendahuluan  

Personal Identification (PI) merupakan suatu teknik dan 

sistem sosial identifikasi orang tak dikenal dan resolusi 

identitas terlepas dari apakah orang tersebut hidup atau 

mati [1]. Kemajuan teknologi seperti artificial 
intelligence (AI) yang cukup signifikan telah menjadi 

perhatian untuk penerapan PI. Sejak munculnya deep 

learning sebagai teknologi berbasis AI, banyak aplikasi 

PI telah diperluas ke berbagai bidang seperti ilmu 

forensik, biometrik, medis dan pendidikan [1][2][3][4].  

Menanggapi tantangan ini, sebuah teknologi computer 

vision telah menjadi fitur untuk membangun sistem 

cerdas yang dapat menganalisis dan mengenali identitas 

seseorang secara otomatis yang terintegrasi pada suatu 

perangkat dan dataset tertentu [5]. Dalam 
mengembangkan sebuah sistem berbasis computer 

vision, perlu dilakukan training data sebelum data 

diklasifikasikan sehingga dapat membantu 

menyelesaikan tugas tersebut [6]. Data training harus 

dibersihkan terlebih dahulu melalui tahapan image pre-
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processing agar meningkatkan kualitas gambar sehingga 

dapat dianalisis secara efektif. 

Penelitian ini mengumpulkan sejumlah gambar/foto dari 

mahasiswa Politeknik Caltex Riau untuk personal 

identification yang akan melalui tahapan image pre-

processing, dimana proses diawali dengan pendeteksian 

area wajah, menganalisis data menggunakan 
Exploratory Data Analysis (EDA), dan menentukan 

fitur-fitur wajah [7][8].  Dengan adanya dataset personal 

identification diharapkan dapat memudahkan tahapan 

klasifikasi dengan meningkatkan nilai akurasinya. 

2. Metode Penelitian 

Dalam menghasilkan dataset personal indentification, 

dilakukan tahapan image pre-processing dan analisis 

terhadap gambar wajah yang telah dikumpulkan, seperti: 

tahapan pendeteksian area wajah, Exploratory Data 

Analysis (EDA), dan ekstraksi fitur wajah. Metodologi 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar  1 Tahapan Proses Dataset Wajah 

2.1 Deteksi wajah 

Wajah akan dideteksi dari gambar statis menggunakan 

algoritma Haar Cascade, dimana dalam penerapannya 

digunakan library OpenCV berupa file xml dari 

algoritma tersebut. Setelah wajah terdeteksi maka 

dilanjutkan ke tahapan pre-processing gambar [9]. Pre-

processing data merupakan teknik awal data mining 

untuk mengubah data mentah atau bisa dikenal dengan 

raw data yang dikumpulkan dari berbagai sumber 

menjadi informasi yang bersih dan dapat digunakan pada 

tahap selanjutnya [10]. Pada proses pre-processing 
dilakukan grayscaling untuk konversi warna gambar asli 

ke bentuk warna grayscale, resizing untuk merubah 

ukuran gambar, normalisasi data gambar. Tahapan ini 

dilakukan untuk mengambil informasi dengan cara 

memfilter dan membersihkan data gambar. 

2.2 Exploratory Data Analysis (EDA) 

Tahapan EDA dilakukan untuk analisis terhadap ukuran 

gambar dan analisis fitur wajah pada gambar. Pada 

penentuan ukuran gambar dianalisis berdasarkan nilai 
statistik dari keseluruhan ukuran gambar dengan 

mengambil nilai rata-rata ukuran gambar, sedangkan 

penentuan fitur wajah berdasarkan jumlah komponen 

wajah menurut varian maksimumnya. EDA ini 

menghasilkan visualisasi data melalui representasi grafis 

[10]. 

2.3 Ekstraksi Fitur Wajah 

Proses reduksi dimensi gambar seperti mata, hidung, 

bibir, pipi dari wajah yang terdeteksi menggunakan 

Principal Component Analysis (PCA). PCA ini 

mengekstraksi fitur wajah optimal menurut nilai varian 
maksimum dengan menerapkan algoritma Eigenface 

untuk pemilihan komponen utama yang memiliki 

kontribusi [11][12]. 

Dalam hal reduksi dimensi dan penentuan komponen 

pada sebuah gambar, maka PCA digunakan untuk 

analisis utama. Biasanya ini dikenal dengan proyeksi 

ruang Eigen atau transformasi karhunen-loeve [7]. 

Gambar proyeksi ke sub-ruang yang ukuran simetris 

utama menangkap ukuran perubahan yang paling tinggi 

diantara gambar. Tujuan dari PCA adalah untuk 

mengurangi dimensi gambar.  

Proses-proses yang dilakukan oleh PCA dalam 

menemukan bagian-bagian terpenting pada dimensi 

gambar, adalah seperti [13][9]:  

a. Setiap set dari data gambar mengurangi titik data 

kemudian mempertimbangkan titik fokus dari 

dimensi yang dipakai 

b. Menghitung kovarian matriks. Kovarian matriks 

adalah matriks persegi dari dimensi gambar yang 

mengumpulkan varians dalam diagonal utama 

dan kovarian dalam unsur-unsur luar diagonal 

utama. 

c. Menghitung nilai Eigen: vektor Eigen 

d. Mengurutkan nilai Eigen 

e. Memilih vektor Eigen dan menghasilkan data 

baru 

f. Memproyeksikan serta membandingkan data 

latih dengan data uji menggunakan ukuran 

kedekatan. 

Eigenface merupakan hasil dari eigen vektor yang 

didapat dari kovarian matriks dengan distribusi acak 

pada data gambar wajah yang berdimensi tinggi. Metode 
ini mengubah gambar wajah kedalam kumpulan 

karakteristik fitur dari gambar wajah yang disebut 

Ekstraksi Fitur 

Wajah 

Deteksi Wajah 

Exploratory 

Data Analysis 

(EDA) 

Data 

Gamba

Data Gambar 

Wajah 

Dataset Wajah 
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eigenface. Eigenface menyimpan beberapa bagian dari 

dimensi wajah yang tidak terlihat pada data gambar asli. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini membahas tentang pengumpulan data, 

pre-processing, dataset personal identification dan 

pengujian.  

3.1 Pengumpulan dataset 

Terdapat lima orang mahasiswa yang berpartisipasi 

dalam pengambilan data gambar (Gambar 2). Masing-

masing mahasiswa tersebut memiliki seratus gambar 

wajah dengan posisi yang bervariasi. Sehingga data awal 

sebelum pre-processing berjumlah lima ratus gambar 

berwarna.  

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. Dataset Gambar Mahasiswa 

Setelah data terkumpul maka dilakukan tahapan 

pendeteksian bagian wajah pada data gambar. 

3.2 Pre-processing Data 

Pada data gambar awal berupa gambar berwarna/RGB 

dengan ukuran gambar yang berbeda yang memiliki 

ekstensi file .jpg. Pada setiap gambar dilakukan pre-

processing data yang diawali proses deteksi bagian 

wajah dan konversi gambar ke warna grayscale.  Pada 

proses deteksi wajah dengan menggunakan library yang 

berekstensi xml yaitu 

haarcascade_frontalface_default.xml. Selanjutnya 

dilakukan konversi warna gambar dari warna RGB ke 

warna grayscale. Pada Gambar 3 memperlihatkan salah 

satu hasil deteksi wajah pada gambar.  

 
(a) 

 
(b) 

 

 
         (c) 

Gambar  3. Proses Pendeteksian Wajah dan Hasil Wajah pada 

Gambar 

Gambar 3 menunjukan proses pendeteksian wajah 

dimana pada Gambar 3(a) memperlihatkan gambar asli 

dengan warna RGB, Gambar 3(b) merupakan hasil 

konversi gambar ke warna grayscale, dan Gambar 3(c) 

adalah gambar wajah yang telah dipotong berdasarkan 

posisi wajah yang telah terdeteksi. 

Data gambar setelah pre-processing berjumlah 280 

gambar wajah yang berhasil dideteksi. Perbandingan 

data setelah pre-processing dengan sebelum adalah 

280:500 dengan hasil 0.56 persen. Hal ini disebabkan 

pada tahapan deteksi wajah pada gambar, dimana posisi 

wajah menetukan hasil deteksi. Pada data gambar awal 

banyak memiliki posisi wajah yang miring sehingga 

banyak yang tidak berhasil terdeteksi. Tabel 1. 

Memperlihatkan sebagian analisis terhadap proses 

deteksi wajah. 

Tabel 1. Tabel Analisis Proses Deteksi Wajah 

Nama File 

Gambar 

Wajah 

terdeteksi Analisis   
 Anti Ya  
Anti1 Ya  
Anti2 Tidak Terhalang masker 

Anti3 Ya  
Anti4 Tidak Ada objek boneka 

Anti5 Ya  
Anti6 Ya  
Anti7 Tidak Ada objek boneka 

Anti 8 Tidak  
Anti9 Tidak Wajah tertutup 

Anti10 Ya  
Anti11 Ya  
Anti12 Tidak Ada objek boneka 

Anti13 Tidak Objek terlalu jauh 

Anti14 Tidak Objek terlalu jauh 

Anti15 Tidak Objek terlalu jauh 

Anti16 Tidak Objek terlalu jauh 

Anti17 Ya  
Anti18 Ya  
Anti19 Ya  
Anti20 Ya  
Anti21 Ya  
Anti22 Ya  
Anti23 Tidak Wajah tertutup 

Anti 24 Ya  
Anti25 Tidak Wajah terlalu miring 

Anti26 Tidak Wajah terlalu miring 

Anti27 Ya  
Anti28 Ya  
Anti29 Ya  
Anti30 Ya  
Anti31 Tidak Objek terlalu ramai 

Anti32 Tidak Wajah terlalu miring 

Anti33 Ya  
Anti34 Ya  
Anti35 Ya  
Anti36 Ya  
Anti37 Tidak Background terlalu ramai 

Anti38 Tidak Wajah terlalu miring 

Anti39 Ya  
Anti40 Ya  
Anti41 Ya  

Kemudian dilakukan proses resizing untuk merubah 

ukuran gambar dengan ukuran yang sama agar 

mempermudah dalam proses selanjutnya. Gambar 4 

memperlihatkan visualisasi plotting untuk semua ukuran 
gambar wajah yang bervariasi. Ukuran yang digunakan 

untuk semua gambar wajah adalah dengan resolusi 

100x100 piksel. Hal ini berdasarkan nilai statistik 

ukuran gambar wajah keseluruhan dengan 

mempertimbangkan nilai rata-rata, nilai minimun dan 

nilai maksimum ukuran gambar. Jika gambar wajah 

berukuran kecil maka tahapan enlarge dilakukan untuk 

memperbesar ukuran gambar, sedangkan gambar 

berukuran besar maka dilakukan tahapan shrink untuk 

memperkecil ukuran gambar. 
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Gambar 4. Plotting Ukuran Gambar Wajah 

Setelah tahapan resizing selesai, maka dilanjut ke 

tahapan normalization. Pada proses normalisasi 

menggunakan metode min-max, yaitu mencari nilai fitur 

normalisasi dengan cara membagi nilai lama dengan 

nilai maksimum. Sehingga didapatkan data 

normalisasinya kedalam bentuk tipe data array. 

Selanjutnya pada setiap data gambar yang telah di pre-

processing kemudian dilakukan ekstraksi fitur wajah 

dengan algoritam PCA yang menghasilkan eigenface 

dari masing-masing gambar. Analisis dilakukan dengan 

mengetahui jumlah komponen dengan jumlah varian 

yang dimiliki oleh inputan data gambar kemudian 

menghitung matrik kovarians. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antar variabel dari inputan. 

Selanjutnya berdasarkan perhitungan nilai dan vektor 

eigen matriks kovarians maka didapatkan identifikasi 

komponen utama. Pada Gambar 5. memperlihatkan 
bahwa komponen fitur yang digunakan adalah sebanyak 

50 komponen sehingga komponen lainnya dibuang. 

 

 

Jumlah 

Varian 

 
                      Jumlah Komponen 

 Gambar 5. Analisis Penentuan Jumlah Fitur Wajah 

3.3 Hasil dataset setelah pre-processing   

Pada Gambar 6. memperlihatkan gambar wajah asli 

sebelum diekstraksi fitur wajah, sedangkan Gambar 7. 

memperlihatkan hasil gambar eigenface. Tabel 2 

memperlihatkan dataset berupa array. Dataset ini 

disimpan kedalam file dengan ekstensi npz.  

3.1 Pengujian 

Untuk pengujian dilakukan whitebox testing untuk 

menguji penerapan algoritma dari fungsionalitas 

menggunakan basis path testing dan respond time. Pada 

pengujian fungionalitas maka sejumlah path pada tiap 

fungsional ditetapkan berdasarkan barisan perintah 

koding pada tahapan pre-processing:  yaitu sebanyak 

120 path. Kemudian menentukan cyclometic complexity 

menggunakan rumus yaitu (G) = E - N + 2, dimana E 

merupakan jumlah edge/cabang dan N merupakan 

jumlah node. Maka didapatkan hasil perhitungan (G) = 

99 – 100 + 2 = 1. Hasil dari cyclometic complexity 

adalah 1 sehingga terdapat 1 independent path.  

Sedangkan untuk pengujian respond time dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengujian Respons Time  

Jumlah  

Gambar 

Respond 

time (dalam 

detik) 

100 20 

50 10 

20 8 

10 5 
 

Hasil yang didapatkan berdasarkan respond time adalah 

bervariasi tergantung dari jumlah gambar yang diproses. 

Semakin banyak gambar yang diproses maka semakin 

besar waktu yang diperlukan untuk mengeksekusi, 

begitu sebaliknya. 

 
 

 

 

 

 
Gambar 6. Data Gambar Wajah Asli 
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Gambar 7. Data Gambar Wajah Eigenface 

Tabel 2. Dataset Personal Identification 

 

4. Kesimpulan 

Pada penelitian ini data awal gambar yang dikumpulkan 

adalah sebanyak 500 gambar wajah dari 5 orang 

mahasiswa. Pada tahapan pre-processing seperti 

konversi warna ke warna grayscale didapatkan bahwa 

semua gambar 100 persen telah berhasil dikonversikan, 

kemudian untuk proses deteksi wajah pada gambar 
didapatkan hasil 0.56 persen dari gambar yang berhasil 

mendeteksi bagian wajah. Dalam menentukan fitur 

wajah dilakukan analisis menggunakan EDA serta 

menerapkan algoritma PCA untuk menghasilkan 

gambar eigenface. Hasil dari dataset setelah pre-

processing ini berupa file dengan ekstensi.npz yang 

diperlukan untuk tahapan klasifikasi personal 

identification yang tidak dibahas pada tulisan ini. Hasil 

pengujian menggunakan whitebox testing menunjukan 

kesesuaian penerapan algoritma berdasarkan pada 

penentuan jalur logika menggunakan basis path testing 

dan respond time.  Pada pengembangan penelitian 

selanjutnya dapat menerapkan algoritma lainnya serta 

menambahkan data yang banyak agar memiliki hasil 

yang sempurna pada tahapan klasifikasi. 
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